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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan mengamanatkan klasifikasi 

yang jelas terkait tenaga kefarmasian (termasuk Apoteker dan Tenaga Teknis 

Kefarmasian) beserta hak dan kewajiban mereka dalam memastikan pelayanan 

kesehatan yang optimal. Penyelenggaraan pelayanan obat yang bermutu juga diatur 

lebih spesifik melalui Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 26 Tahun 2020 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas, yang berorientasi kuat pada 

asas keselamatan pasien (patient safety). 

Inovasi ini lahir dari pengamatan langsung terhadap tingginya risiko human error atau 

ketidaksengajaan pada saat penyiapan obat di unit farmasi UPT Puskesmas Pirsus. 

Kesalahan dalam pengambilan obat menjadi isu yang sangat serius, khususnya untuk 

kategori obat High Alert (berisiko tinggi) yang membutuhkan pemantauan dokter secara 

ketat. Sebelum inovasi ini ada, obat disusun hanya berdasarkan abjad dan bercampur di 

rak apotek maupun gudang. Sekecil apa pun kesalahan penyiapan atau penyerahan obat 

High Alert ini memiliki dampak klinis yang sangat fatal dan dapat membahayakan 

keselamatan jiwa pasien yang menerimanya. 

B. Tujuan Inovasi 

1. Mempermudah dan mempercepat kinerja petugas instalasi farmasi pada saat 

proses penyiapan obat kategori High Alert. 

2. Mengurangi dan mencegah terjadinya insiden kesalahan (human error) yang tidak 

disengaja oleh tenaga medis pada saat tahapan penyiapan obat High Alert. 

3. Mewujudkan standar keselamatan pasien (patient safety) yang optimal sesuai 

dengan pedoman regulasi pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

4. Menciptakan alur kerja yang lebih disiplin dan sistematis bagi tenaga teknis 

kefarmasian melalui visualisasi tata letak yang jelas. 



C. Manfaat Inovasi 

● Menciptakan tataan letak obat-obatan di ruang apotek dan gudang yang jauh lebih 

teratur, rapi, serta mudah diidentifikasi secara visual. 

● Meminimalisir secara signifikan risiko kelalaian petugas pada saat proses 

penyiapan sekaligus pada saat penyerahan obat berisiko tinggi tersebut kepada 

pasien. 

● Meningkatkan kepercayaan dan rasa aman masyarakat terhadap mutu pelayanan 

kesehatan yang diselenggarakan oleh fasilitas kesehatan. 

● Mendukung pemenuhan indikator kualitas pelayanan publik melalui penyediaan 

lingkungan penanganan farmasi yang terstandarisasi. 

  



BAB II 

DESKRIPSI INOVASI 

 

 

A. Kebaharuan Inovasi 

Inovasi PENYUNAT (Penyusunan Obat High Alert) menghadirkan kebaharuan melalui 

penciptaan "benteng keamanan visual" di ruang instalasi farmasi. Kebaharuan ini 

menjawab persoalan tata kelola obat klasik di tingkat fasilitas kesehatan pertama dengan 

memisahkan secara tegas dan memberikan penandaan visual pada obat kategori High 

Alert. Melalui sistem ini, proses penyiapan, peracikan, dan penyerahan obat menjadi lebih 

aman, terstandarisasi, serta dijamin bebas dari insiden keselamatan yang fatal, sekaligus 

mendukung indikator Asta Cita terkait kesehatan. 

B. Pihak yang Dilibatkan 

● Apoteker: Bertanggung jawab atas kualifikasi standar, validasi prosedur, dan 

monitoring keseluruhan. 

● Tenaga Teknis Kefarmasian (Asisten Apoteker/Petugas Farmasi): Pelaksana 

utama dalam pemilahan, penandaan, dan penyusunan tata letak obat. 

  



BAB III 

MEKANISME PELAYANAN 

 

A. Tahapan Mendapatkan Inovasi (Pra-Pelaksanaan) 

Untuk memastikan inovasi PENYUNAT dapat berjalan secara terstruktur dan mendapat 

dukungan penuh, terdapat beberapa fase pra-pelaksanaan yang harus dipenuhi: 

1. Penjaringan dan Pemilihan Ide: Berawal dari evaluasi di UPT Puskesmas Pirsus, 

tercetuslah urgensi penataan obat berdasarkan kategorinya. Melalui diskusi tim, 

disepakati bahwa pemisahan khusus untuk kategori High Alert adalah langkah 

paling taktis dan efisien untuk menekan human error dan menjamin keselamatan 

pasien. 

2. Koordinasi dan Persiapan Anggaran: Tim inovator secara proaktif melakukan 

konsolidasi lintas divisi dengan Kepala Puskesmas, Apoteker Penanggung Jawab, 

serta pengelola JKN di UPT Puskesmas Pirsus. Hal ini bertujuan untuk merancang 

anggaran pengadaan alat pendukung inovasi, seperti pembelian selotip merah 

khusus, label kategori obat, serta rak terpisah. 

3. Penetapan Legalitas: Kebaharuan sistem manajemen obat ini diresmikan dan 

dilegalisasi penggunaannya melalui Surat Perintah Tugas Pelaksanaan Inovasi dari 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Balangan (Nomor 445/…/Dinkes/2024), 

sebagai pijakan operasional sah di lapangan. 

B. Tahapan Penggunaan / Pelaksanaan Inovasi 

Implementasi inovasi PENYUNAT memerlukan perubahan alur kerja yang disiplin. 

Berikut adalah penjabaran detail dari tahapan pelaksanaannya di lapangan: 

1. Persiapan Logistik dan Infrastruktur  

Sebagai langkah awal, petugas farmasi tidak langsung menyentuh obat-obatan. 

Petugas wajib menyiapkan seluruh "infrastruktur peringatan visual". Ini meliputi 

penyediaan rak atau lemari khusus yang terpisah, selotip berwarna merah cerah, 

label/logo peringatan High Alert yang sudah dicetak, daftar formularium obat 



puskesmas, serta alat tulis. Kesiapan perangkat ini krusial agar alur kerja 

selanjutnya tidak terputus. 

2. Identifikasi Silang Kategori Obat  

Petugas melakukan audit menyeluruh terhadap persediaan obat, baik yang berada 

di rak apotek (ruang pelayanan) maupun di gudang utama. Berdasarkan daftar obat 

High Alert yang menjadi rujukan, petugas memeriksa setiap nama, dosis, dan 

bentuk sediaan. Proses ini memerlukan konsentrasi tinggi untuk mencegah obat 

berisiko lolos dari sistem identifikasi baru. 

3. Pemisahan Zona Penempatan  

Obat-obatan yang telah teridentifikasi sebagai High Alert segera ditarik dari rak 

umum (yang sebelumnya tersusun berdasarkan abjad) dan dipindahkan ke 

rak/zona khusus yang telah disiapkan. Pemisahan zona secara fisik ini menjadi 

benteng pertama untuk memutus refleks kebiasaan (human error) petugas saat 

akan mengambil obat secara tergesa-gesa. 

4. Aplikasi Benteng Keamanan Visual  

Pada tahap inilah inti inovasi dilakukan. Petugas menempelkan selotip merah 

secara mencolok di sepanjang tepian rak khusus tersebut. Selain rak, setiap kotak 

atau kemasan sekunder dari obat High Alert wajib ditempelkan logo peringatan. 

Warna merah ini secara psikologis akan berfungsi sebagai sinyal "Stop & Check" 

(Berhenti dan Periksa Ulang) bagi alam bawah sadar setiap petugas yang 

mendekati area tersebut. 

5. Penyusunan Sistematis Berbasis Kedaluwarsa 

Setelah masuk dalam zona merah, obat-obatan tersebut disusun ulang secara rapi 

berdasarkan nama (alfabetis internal zona), bentuk sediaan (tablet, injeksi, sirup), 

dan yang paling penting: berpegang pada prinsip FEFO (First Expired, First Out) 

atau kedaluwarsa terdekat yang diletakkan paling depan. Hal ini diiringi dengan 

penyesuaian kartu stok di sebelah masing-masing item. 

6. Validasi Silang / Pemeriksaan Ulang  

Untuk memastikan tidak ada kesalahan pemindahan, petugas yang berbeda (atau 

Apoteker penanggung jawab) melakukan inspeksi ulang (double-check). Mereka 

mencocokkan susunan fisik, label merah yang tertempel, dan kesesuaian data pada 



kartu stok. Apabila ditemukan obat non-High Alert masuk ke zona ini atau 

sebaliknya, segera dikoreksi pada saat itu juga. 

7. Dokumentasi dan Pelaporan Terpadu  

Tahap final melibatkan pencatatan seluruh rangkaian penataan ke dalam formulir 

monitoring. Petugas mencatat hasil akhir penataan, mencatat data pasien yang 

nantinya menerima resep dari area High Alert, serta membukukan aktivitas ini 

sebagai bahan laporan rutin ke tingkat manajemen puskesmas maupun Dinas 

Kesehatan. 

 

 

  



BAB IV 

PENUTUP 

 

 

Penerapan inovasi PENYUNAT telah membuktikan efektivitasnya dalam mengubah 

sistem keselamatan farmasi di UPT Puskesmas Pirsus. Sistem peringatan dini secara 

visual melalui selotip merah dan logo khusus terbukti sukses meningkatkan 

kewaspadaan instingtif tenaga farmasi. Berdasarkan hasil evaluasi pada periode tahun 

2024-2025, terjadi penurunan drastis dengan hanya tercatat 1 kali insiden kesalahan 

pada tahap penyiapan awal. Bahkan secara luar biasa, inovasi ini mampu mewujudkan 

tingkat keberhasilan mutlak (zero accident) pada tahap penyerahan akhir, di mana nihil 

(0) kejadian kesalahan pemberian obat berisiko tinggi kepada pasien. Pedoman ini 

diharapkan terus menjadi landasan budaya kerja yang mengutamakan keselamatan dan 

ketelitian tingkat tinggi di layanan farmasi kesehatan masyarakat. 


